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KATA PENGANTAR

Struktur sistem stomatognasi merupakan bagian penting yang
mendasari pengembangan ilmu kedokteran gigi. Sistem stomatognasi ini
terdiri dari temporomandibular joint, tulang pembentuk kraniofasial, rongga
mulut, glandula dan gigi geligi. Setiap organ organ tersebut mempunyai
karakteristik tertentu yang mendukung fungsinya masing masing. Akan
tetapi abnormalitas dari salah satu organ tersebut akan mempengaruhi
fungsi dan juga perkembangan organ yang lainnya. Fungsi fungsi yang
melibatkan struktur stomatognasi adalah bicara, mengunyah, menelan,
imunitas dan juga estetik.

Di dalam buku ini telah ditulis landasan yang menguraikan masing
masing karakteristik dan komposisinya organ penyusun system
stomatognasi, terutama pada jaringan keras rongga mulut dan jaringan yang
mendukung gigi geligi. Oleh karena itu penting bagi mahasiswa kedokteran
gigi bahkan praktisi kedokteran gigi lain untuk membaca buku ini.

Ttd

Prof. Dr.drg. | Dewa Ayu Ratna Dewanti, M.Kes
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PRAKATA

Alhamdulillahirobbilamiin, terimakasih Kepada Allah SWT yang
telah memberikan rahmatnya kepada penulis untuk menyelesaikan buku
ajar dengan judul “struktur system stomatognasi (jaringan keras rongga
mulut dan jaringan pendukung gigi)”. Bahasan pada buku ini disesuaikan
dengan capaian pembelajaran mahasiswa (CPMK) yang telah ditetapkan
pada mata kuliah blok 5 Struktur system stomatognasi khususnya pada
CPMK 1 dan CPMK 2. Bahasan tersebut terutama mengenai struktur
kraniofasial dan wajah, jaringan pendukung gigi mulai dari mukosa,
jaringan periodontal dan juga system mikrosirkulasi dan limfatik. Namun
begitu penulis merasa, bahwa masih banyak kekurangannya pada penulisan
buku ini. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan masukan yang
membangun pada perbaikan buku ini.

Jember , 2023

Penulis
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Bahan Diskusi

Kasus : Seorang ibu, datang ke klinik dengan keluhan menonjol di bagian
cervical, di pemeriksaan klinis diketahui terdapat tonjolan di daerah C3-
C4, terasa kenyal dengan diameter kurang lebih 5 cm melebar kearah
medial. Di Indonesia di beberapa Kabupaten banyak dijumpai kasus
endemik gondok. Hal ini terjadi karena adanya gangguan fungsi kelenjar
tiroid pada penduduk di daerah tersebut. Adanya pembesaran kelenjar
tiroid dapat diketahui dari pemeriksaan fisik secara langsung, pemeriksaan
dimulai dengan inspeksi (dilihat secara langsung), palpasi (perabaan),
auskultasi (memeriksa dengan stetoskop). Kelenjar tiroid terletak pada
bagian tengah leher depan sebanyak satu pasang, kanan dan kiri. Kelainan
struktur kelenjar tiroid dapat diketahui dari gambaran struktur makroskopis
dan histologisnya.

Latihan Soal soal

Apakah yang dimaksud dengan kelenjar tiroid?

Bagaimana struktur anatomi/ makroskopis kelenjar tiroid?
Bagaimana struktur histologis kelenjar tiroid?

Bagaimana persarafan kelenjar tiroid?

Bagaimana vaskularisasi kelenjar tiroid?

Apa yang dimaksud dengan palpasi pada pemeriksaan fisik kelenjar
tiroid?
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DAFTAR ISTILAH (GLOSARIUM)

Alveolar bone proper : bagian dari tulang mandibula dan rahang atas yang
mengelilingi gigi dan membentuk soket gigi.

Ameloblast : Salah satu dari sekelompok sel yang berasal dari ektoderm
tempat berkembangnya email gigi atau disebut jua sebuah sel
email.

Acrteriol : salah satu cabang terminal kecil dari arteri yang berakhir di
kapiler.

Basis kranium : dikenal juga sebagai dasar tengkorak atau dasar tengkorak,
adalah area tengkorak yang paling rendah. Ini terdiri dari
endokranium dan bagian bawah calvaria.

Bone : salah satu potongan jaringan keras keputihan yang membentuk
kerangka pada manusia dan vertebrata lainnya.

Capiller : salah satu pembuluh darah kecil yang membentuk jaringan di
seluruh jaringan tubuh

Cementoenamel junction : daerah penyatuan sementum dan email pada
daerah servikal gigi.

Cementum : lapisan jaringan keras yang membantu ligamen periodontal
menempel kuat pada gigi.

Cementum : zat kalsifikasi khusus yang menutupi akar gigi

Col : Area seperti kawah pada mukosa mulut interproksimal yang
bergabung dengan papila interdental lingual dan bukal.

Cribriform plate : juga disebut lamina cribrosa tulang ethmoid) adalah
struktur seperti saringan antara fossa kranial anterior dan
rongga hidung.

Ddiskus artikularis : piring atau cincin fibrokartilago yang melekat pada
kapsul sendi dan memisahkan permukaan artikular tulang
untuk jarak yang bervariasi, kadang-kadang sepenuhnya; itu
berfungsi untuk mengadaptasi dua permukaan artikular yang
tidak sepenuhnya kongruen.

Dentin : jaringan tulang padat keras yang membentuk sebagian besar gigi,
di bawah email.

Dentinoenamel junction : merupakan Persimpangan dentinoenamel

Diarthrosis : bentuk artikulasi yang memungkinkan gerakan maksimal,
seperti sendi lutut.

Enamel : zat keras, putih, mengkilap yang membentuk penutup gigi
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Enamel rods : salah satu badan prismatik memanjang yang menyusun email
gigi —disebut juga prisma email

Endothelium : sebuah monolayer sel endotel, merupakan lapisan seluler
bagian dalam pembuluh darah (arteri, vena dan kapiler) dan
sistem limfatik, dan karena itu berhubungan langsung
dengan darah/limfa dan sel-sel yang bersirkulasi.

Epigenetic : studi tentang bagaimana perilaku dan lingkungan Anda dapat
menyebabkan perubahan yang memengaruhi cara kerja gen
Anda.

Epitel : sejenis jaringan tubuh yang membentuk penutup pada semua
permukaan internal dan eksternal tubuh Anda, melapisi
rongga tubuh dan organ berongga dan merupakan jaringan
utama di kelenjar

Ginggiva: bagian dari mukosa mulut yang menutupi batas bantalan gigi
rahang; disebut juga gum

Hidroksiapatit : fosfat kompleks kalsium Ca5(PO4)30H yang terjadi
sebagai mineral dan merupakan elemen struktural utama
tulang vertebrata.

Hiperkeratosis : peningkatan ketebalan stratum korneum, lapisan luar kulit.

Incremental lines/Retzius : Garis-garis yang terlihat pada gigi di bagian
yang menunjukkan deposisi periodik dentin, email, dan
sementum yang terjadi selama pertumbuhan gigi

Interradicular : terletak di antara akar gigi, septum interradikular, area
interradikular.

Jaringan Periodontal : jaringan ikat penyokong gigi yang bertindak sebagai
peredam kejut untuk kekuatan oklusal.

Kelenjar : organ dalam tubuh manusia atau hewan yang mengeluarkan zat
kimia tertentu untuk digunakan dalam tubuh atau untuk
dibuang ke lingkungan.

Keratinsasi : ebagai peristiwa sitoplasma yang terjadi di keratinosit yang
bergerak melalui berbagai lapisan epidermis untuk akhirnya
berdiferensiasi menjadi korneosit.

Ligament : pita pendek dari jaringan ikat fibrosa yang kuat dan fleksibel
yang menghubungkan dua tulang atau tulang rawan atau
menyatukan sendi.

Ligament Periodontal : a fibrous joint that anchors the root of the tooth to
the alveolar bone socket.

Margin gingiva : Tepi terminal gingiva (gusi) yang mengelilingi gigi

Mikrosirkulasi : peredaran darah pada pembuluh darah terkecil.
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Mukosa : jaringan lembab yang melapisi bagian-bagian tertentu dari bagian
dalam tubuh Anda. Itu ada di Anda: Hidung. Mulut. Paru-
paru.

Neurocranium : disebut sebagai braincase merupakan bagian atas dan
belakang tengkorak, yang membentuk pelindung di sekitar
otak. Di tengkorak manusia, neurocranium termasuk calvaria
atau kopiah.

Odontoblast : sel dalam pulpa gigi yang menghasilkan dentin.

Pre kapilar spincter : sekelompok sel mural kontraktil baik diklasifikasikan
sebagai otot polos atau perisit yang menyesuaikan aliran
darah ke kapiler

Pulpa : massa jaringan ikat yang berada di dalam pusat gigi, tepat di bawah
lapisan dentin.

saliva : cairan encer yang disekresikan ke dalam mulut oleh kelenjar,
memberikan pelumasan untuk mengunyah dan menelan, dan
membantu pencernaan.

Sementoblas : salah satu osteoblas khusus dari kantung gigi yang
menghasilkan sementum

Sharphey’s fibers : salah satu prosesus periosteum yang menembus jaringan
lamela superfisial tulang.

Sitokin : salah satu dari sejumlah zat, seperti interferon, interleukin, dan
faktor pertumbuhan, yang disekresikan oleh sel-sel tertentu
dari sistem kekebalan dan memiliki efek pada sel lain

Socket : soket di rahang di mana akar gigi ditahan di prosesus alveolar
rahang atas dengan ligamen periodontal

Splanchnocranium : bagian tengkorak yang muncul dari tiga lengkung
branchial pertama dan membentuk struktur pendukung
rahang

stratified squamous ephitelium : enis epitel ini biasanya memiliki fungsi
pelindung, termasuk perlindungan terhadap mikroorganisme
agar tidak menyerang jaringan di bawahnya dan/atau
perlindungan terhadap kehilangan air

Stratum spinosum : lapisan di atas stratum basalis dan biasanya lima sampai
sepuluh lapisan sel tebal.

Sulcus gingiva : area ruang potensial antara gigi dan jaringan gingiva di
sekitarnya dan dilapisi oleh epitel sulkular.

Supporting alveolar bone : ulang yang mengelilingi tulang alveolar yang
tepat dan memberikan dukungan ke soket
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System limfatik : jaringan jaringan, pembuluh dan organ yang bekerja sama
untuk memindahkan getah bening kembali ke aliran darah

Temporo madibula join (TMJ) : 2 sendi yang menghubungkan rahang
bawah ke tengkorak. Lebih khusus lagi, mereka adalah sendi
yang meluncur dan berputar di depan setiap telinga, dan
terdiri dari mandibula (rahang bawah) dan tulang temporal
(sisi dan pangkal tengkorak).

Tubulus dentinalis : saluran mikroskopis kecil berongga yang berjalan dari
bagian dalam gigi (tempat pulpa berada) keluar melalui
dentin, berakhir tepat di bawah email.

Venule : salah satu cabang kecil vena yang menerima darah yang
kekurangan oksigen dari kapiler dan mengembalikannya ke
jantung melalui sistem vena.

Viserokranium : kumpulan tulang yang membentuk kerangka wajah.
Dinamakan berbeda dengan neurocranium (batang otak),
atau tulang tengkorak yang menampung otak manusia.
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insisal, 41, 43, 45, 46, 55
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interprismatik, 39

Intrincsic fibers, 51

isthmus., 140, 141, 143

jugularis trunk, 112

kalsitonin, 139, 146, 147, 148,
149, 152

kalsium phosphate, 49
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105, 107, 110, 116, 137
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kranial, 1,7, 12,17, 132, 159

kraniofasial, 1, 2, 9, 10, 11, 18,
19

kranium, 1, 2, 159

kripta, 27

lamellar bone, 68, 69, 70
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Ligamentum, 15
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limfosit, 27, 113, 114, 115, 116,
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linea alba, 25, 31

lines of Retzius, 42, 43, 55

lining mucosa, 22, 25

lobus, 12, 115, 140, 141, 142,
143, 151, 152
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38, 45, 53, 56, 59, 60, 62, 111,
116, 118, 137

Lymph nodes, 117, 135

Lymphatic fluid, 113

Lymphatic vessels, 116

Makrofag, 118, 126

Maksila, 5, 6

maleus, 15

Mallory., 30

Mandibula, 8, 9, 13

Margin, 62, 160

masticatory mucosa, 22, 25

maturasi, 1, 10, 11, 12, 19, 29, 34

maturitas, 1

Meckel, 15

mesoderm, 21

mid line, 11

midline, 7

Mikrosirkulasi, 91, 92, 93, 98,
105, 107, 109, 110, 160

Mixed fibers, 51

molekul adhesiantar sel, 27

Morfologi, 10, 11, 136

morfometrik, 9
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mucogingival junction, 60, 62,
63

Mukosa, 21, 23, 26, 33, 35, 36,
63, 160

mukosa alveolar, 24, 30, 60, 61

Nasal, 5
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neurocranium, 2, 3, 4, 6, 161,
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neurovascular, 7

Nodul, 27, 118

Non-keratinisasi, 29, 30

oclusal, 42

odontoblas, 43, 46, 47, 48, 56, 99

odontogenesis, 47

ontogenetik, 1, 19

orbital, 6, 8

organik, 39, 85, 86, 87

ortokeratinisasi., 30

osipital, 3

osmotic, 91
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periodontal ligament, 49, 67, 77,
79, 85

periosteum, 19, 27, 62, 63, 105,
161

perisit, 92, 96, 97, 106, 161

peritubular, 46

platelet, 126

precapillary sphincter, 94

preferential channel, 93

principle fibers, 48, 51, 56

prosesus, 8, 13, 14, 17, 43, 46,
47,56, 67,72,73, 161

pterygoid, 15, 17

Pulp red, 126

Pulpa gigi, 53, 56

rahang atas, 1

rahang bawah, 1, 4, 8, 54, 68, 99,
161

ramus, 8, 98, 134

reseptor, 15, 17, 32, 34, 35, 43,
100, 106

ridge, 13, 29, 30, 32, 33, 45

saliva minor, 24

Saluran getah, 127

Saluran toraks, 127

sel B, 113, 125

sel basal, 29, 30, 33
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sel prickle, 29, 30

sel punca, 32, 33

Sel T, 115, 125

sementoblas, 49, 51, 86

sementosit, 49, 50, 51, 81, 83

Sementum cellular, 50

sendi, 1, 3, 4, 8, 12, 13, 14, 15,
17, 149, 159, 160, 161

septum, 6, 73, 74, 78, 144, 147,
160

serabut Tomes, 48

serin, 45

servikal, 41, 48, 51, 55, 63, 82,
84, 85, 119, 144, 159

Sharpeys fibers, 49

sitoplasma, 46, 47, 56, 160

skeleton, 2, 18, 70

specialized mucosa, 22

spenoidalis, 3, 7

sphenoid, 3, 6, 7, 8, 15, 17

sphenoid,, 3, 6, 15

sphenomandibular, 15

spindles, 43

splanchnocranium, 2

splanochnocranium, 2

Spleen, 126

stippling, 61, 62

stomatognasi, 1, 59

stratum germinativum, 28

stratum granulosum, 29
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Struktur kristalin, 44

sulcus, 61, 62, 64

supporting alveolaris bone, 67

sutura, 3,5, 6

synarthrosis, 3

Tanduk pulpa, 54

tekanan hidrostatik, 91, 107

temporal, 1, 3, 6, 10, 11, 13, 15,
16,17, 19, 134, 162

temporalis, 14, 17, 132

temporomandibular, 1, 8, 12, 13

Tengkorak, 1, 3

Timus, 115, 136

TMJ, 1, 8,12, 13, 15, 16, 17, 18,
161

Tonsil, 124, 125

trombosis, 101

true capsule, 144, 146

tubulus dentinal, 45
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Tulang, 2, 3,4,5,6,7,8, 18, 67,
68, 69, 70, 73

vascular endothelium, 91

vascular loop, 107, 110

Vaskularisasi, 91

vasoaktif, 102

vasodilatasi, 101, 110

Vasokonstriktor, 101, 110

vasomotor tone, 101

VCAM, 27

vena subklavia, 112, 136

venules., 91

vesikula, 98, 100

vestibulum, 62

viscerocranium, 3, 6

viserokranium, 2, 4, 5

vomer, 4, 7
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RINGKASAN MATERI BUKU AJAR

Semua struktur kraniofasial mewakili kompleks sistem adaptif
(CAS) di mana pengaruh genetik, epigenetik dan lingkungan terjadi pada
jaringan di tingkat yang berbeda dengan berbagai tingkat intensitas dan
durasi. Adanya interaksi antar jaringan akan mengakibatkan keseimbangan
komponen tetap dinamis sepanjang hidup. Interaksi ini terjadi pada seluler
dan tingkat molekuler dari awal pertumbuhan dan perkembangan postnatal
dan sepanjang hidup. Lingkungan fisik terus-menerus secara mekanis
mempengaruhi sistem pada ‘tingkat makro' maupun mikro pada struktur
kraniofasial. Misalnya gigi, baik secara individu maupun secara kolektif,
beroklusi dengan gigi lawannya dan yang bertindak sebagai 'portal’ untuk
menjaga kekuatan fisik terjadi pada jaringan jaringan di bawahnya.
Intensitas dan durasi beban mekanis yang bekerja melalui oklusi
bertanggung jawab atas perubahan adaptif yang dapat dijelaskan lebih lanjut
di seluler dan molekuler tingkat jaringan. Adaptasi semacam itu merupakan
mekanisme fisiologis yang berevolusi secara unik yang diperlukan. Oleh
karena itu pada buku ini diulas mengenai bagaimana normalitas struktur
setiap organ penyusun system stomatognasi khususnya pada jaringan keras
rongga mulut yang melibatkan kraniofasial dan gigi geligi, organ organ
pendukungnya misalnya jaringan periodontal, inervasi dan persyrafannya
termasuk pada organ organ yang melibatkan system pertahanan yaitu
limfatik dan kelenjar tiroid.
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